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PANDUAN WAWANCARA RISET SWOT STRATEGI 

PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN DESA GONDOSULI 

KECAMATAN GONDANG KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

Profil Responden 

Nama Respoden : 

Jabatan  : 

Nomor HP  : 

Riset SWOT 

Pada bagia ini terdiri dari dua bagian, yakni : 

1. Kondisi Internal, bertujuan untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan Kawasan Minapolitan Desa Gondosuli 

Kecamatan Gondang. 

2. Kondisi Eksternal, bertujuan untuk mendapatkan faktor-faktor yang 

menjadi peluang dan ancaman Kawasan Minapolitan Desa Gondosuli 

Kecamatan Gondang. 

 Kondisi Internal 

a) Apa saja kekuatan yang bisa dikembangkan untuk Kawasan 

Minapolitan supaya lebih bisa berkembang kedepannya. 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……… 

b) Apa saja kelemahan yang saat ini menghambat berkembangnya 

Kawasan Minapolitan di Desa Gondosuli Kecamatan Gondang 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………. 

 Kondisi Eksternal 

a) Apa saja peluang yang harus dimaksimalkan untuk pengembangan 

Kawasan Minapolitan 



…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

……....... 

b) Apa Saja ancaman pengembangan Kawasan Minapolitan yang 

sekiranya bisa menghambat pengembangan Kawasan Minapolitan 

kedepannya 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

……...... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Cara Pengisian : 

1. Penilaian kondisi saat ini. Responden diminta untuk menilai kinerja 

Kawasan Minapolitan pada saat ini. 

2. Penilaian Urgensi, Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi 

(dalam penanganan) faktor tersebut untuk ditangani. Penilaian ini 

berhubungan degan skala prioritas dalam menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

Acuan Pengisian Kuisioner adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : 

1) Angka 1 : Sangat Kurang Baik 

2) Angka 2 : Kurang Baik 

3) Angka 3 : Cukup 

4) Angka 4 : Agak Baik 

5) Angka 5 : Baik 

6) Angka 6 : Sangat Baik 

Penilaian Urgensi : 

1) Angka 1 : Tidak Ada Penanganan 

2) Angka 2 : Kurang Ada Penanganan 

3) Angka 3 : Cukup 

4) Angka 4 : Sangat Ada Penanganan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KEKUATAN 

 

No 

 

Indikator Kekuatan 

Kondisi Saat Ini Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Jumlah Sumber Daya Manusia yang 

tersedia relatif besar di bidang 

perikanan. 

          

2 Sumber Daya air yang melimpah.           

3 Pemasaran Mudah.           

4 Distribusi hasil panen ke konsumen 

mudah. 

          

5 Harga produk yang relatif 

terjangkau. 

          

 

 

KELEMAHAN 

 

No 

 

Indikator Kelemahan 

Kondisi Saat Ini Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Sumber produksi utama yang masih 

ketergantungan 

          

2 Tingkat kemampuan tekhnologi 

tepat guna yang masih rendah 

karena belum sepenuhnya 

mengadopsi kenajuan tekhnologi 

          

3 Kurangnya tenaga ahli perikanan 

yang professional 

          

4 Tempat pengelolaan yang kurang 

memenuhi syarat 

          

5 Tempat pengelolaan yang kurang 

memenuhi syarat 

          

 



 

PELUANG 

 

No 

 

Indikator Peluang 

Kondisi Saat Ini Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Adanya perhatian pemerintah 

terhadap pengembangan kawasan 

minapolitan perikanan budidaya 

          

2 Tingkat aksesbilitas lokasi yang 

mudah 

          

3 Pangsa pasar yang masih luas           

4 Adanya GEMARIKAN yang 

dicanangkan pemerintah 

          

5 Meningkatnya berbagai jenis olahan 

ikan 

          

 

ANCAMAN 

 

No 

 

Indikator Ancaman 

Kondisi Saat Ini Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Berkembangnya pembudidaya di 

daerah lain yang meningkatkan 

persaingan 

          

2 Munculnya hasil produk perikanan 

dari negara lain 

          

3 Musim yang tidak menentu           

4 Meningkatnya peraturan pemerintah 

mengenai perizinan 

          

5 Kerusakan lingkungan akibat 

pengembangan kawasan tanpa 

memperhatikan efek buruk bagi 

lingkungan 

          

 


